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ABSTRAK
Tujuan  penelitian ini adalah: Untuk menentukan tingkat penggunaan bungkil inti sawit yang difermentasi dengan Aspergillus niger ( BISF) dan penambahan asam humat sebagai pengganti bungkil kedelai dalam ransum broiler. Penelitian menggunakan metode eksperimen dengan rancangan acak lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan dan 4 ulangan. Perlakuan adalah sebagai berikut : A  penggantian bungkil kedelai 0% dengan BISF, B penggantian 20% bungkil kedelai dengan BISF, C penggantian 40% bungkil kedelai dengan BISF, D penggantian 60% bungkil kedelai dengan BISF, E penggantian 80% bungkil kedelai dengan BISF, F penggantian 100% bungkil kedelai dengan BISF. Peubah yang diukur  adalah : konsumsi ransum, pertambahan bobot badan, konversi dan persentase karkas. Hasil penelitian memperlihatkan bahwa masing-masing perlakuan memberikan pengaruh berbeda  tidak nyata (P > 0.05) terhadap Konsumsi Ransum, Pertambahan Bobot Badan, Konversi dan Persentase Karkas. Dari hasil penelitian ini dapat disimpulkan bahwa : bungkil inti sawit yang difermentasi dengan Aspergillus niger ( BISF) dan penambahan asam humat dapat menggantikan 100% bungkil kedelai  dalam ransum broiler 
PENDAHULUAN

Fluktuasi harga bahan pakan merupakan kendala yang sering mengakibatkan kurang stabilnya usaha peternakan unggas di Indonesia. Hal ini disebabkan beberapa bahan pakan penyusun ransum masih di impor seperti tepung ikan, jagung dan bungkil kedelai sehingga harganya cukup tinggi di pasaran. Kondisi ini menyebabkan biaya pakan unggas dapat mencapai 60-70% dari biaya produksi.

Untuk menekan biaya pakan unggas, telah banyak upaya yang dilakukan yaitu menggunakan bahan pakan alternatif yang berasal dari limbah industri yang tidak bersaing dengan kebutuhan manusia.  Salah satu  limbah yang sangat potensi digunakan adalah limbah dari pengolahan minyak sawit berupa  bungkil inti sawit (BIS). Bungkil inti sawit adalah hasil sampingan dari industri minyak sawit yang  dapat digunakan sebagai bahan pakan untuk ternak.  Menurut laporan Badan Pusat Statistik Sumatera Barat tahun (2006), produksi minyak sawit adalah sebesar 5.130,6  ton yang akan menghasilkan BIS sebesar 974,8  ton per tahunnya dan meningkat sekitar 18% per tahun.
 Kandungan gizi BIS sangat bervariasi hal ini disebabkan berbagai faktor diantaranya sumber, cara pengolahan dan ketepatan analisis dari BIS itu sendiri.  Beberapa peneliti telah melaporkan bahwa kandungan gizi BIS adalah sebagai berikut: protein kasar 28.15%, komponen serat 74.66% yang terdiri dari sellulosa 34.10%, hemisellulosa 28.15% dan ADF 34.10%, lemak kasar 7.17%, Ca 0.25% dan P 0.52% serta Cu 28.4 ppm (Harnentis,2005) .  Sebelumnya Sabrina (2001) mendapatkan kandungan gizi BIS sebagai berikut protein kasar 15.43%-19.00%, lemak 7.71%, serat kasar 15.47%-20.00%, Ca 0.43%, P 0.86% dan  Cu 21.86 ppm. 

Walaupun kandungan protein kasar BIS cukup tinggi tetapi pemanfaatannya masih rendah dalam ransum unggas yaitu hanya 10% dalam ransum itik (Supriadi, 1997).  Hal ini disebabkan kualitasnya yang   rendah  Garcia et al, (1999); Perez et al, (2000); Odunsei et al, (2002); dan Eziesshi and Olomu (2004).  Rendahnya kualitas BIS ini diakibatkan oleh tingginya kandungan serat kasar dan logam Cu yang dapat bersifat toksik pada ternak.  Tingginya serat kasar pada BIS akan menurunkan penggunaan energi dan melindungi molekul protein sehingga sukar diuraikan oleh protease unggas. Sedangkan Cu yang tinggi pada BIS akan mengikat senyawa protein (asam amino yang mengandung sulfur) yang menyebabkan nilai kecernaan protein BIS rendah (Babjee, 1989).  

Untuk meningkatkan nilai guna dari BIS telah banyak dilakukan penelitian menggunakan metode fermentasi dengan memanfaatkan mikroorganisme yang bersifat sellulolitik. Salah satunya adalah Aspergillus niger. Selain itu juga adanya penambahan  asam humat agar diperoleh kondisi yang optimal untuk meningkatkan kualitas BIS.   Asam humat adalah salah satu senyawa yang terkandung dalam ”Humat Substance” yang merupakan hasil dekomposisi bahan organik, utamanya bahan nabati yang terdapat dalam batu bara muda, tanah gambut, kompos atau humus (Senn dan Kigman, 1973). Asam humat juga efektif dalam mengikat hara-hara mikro, seperti Cu, Zn dan Mn (Tan, 1998). Fraksi asam humat dapat berinteraksi dengan logam melalui pembentukan senyawa khelat (Tate and Theng, 1980). Tetapi dalam bidang peternakan terutama dalam pengolahan dan bioteknologi bahan pakan belum umum digunakan. Meskipun demikian dalam  pengolahan BIS dengan asam humat diharapkan dapat mengikat Cu,  sehingga pada akhir pengolahan kadar Cu dapat berkurang.  Pengolahan melalui  perendaman dengan asam humat terlebih dahulu akan memberikan hasil yang lebih baik dan sesuatu yang baru 

Kucukersan (2005) melaporkan bahwa kegunaan asam humat dalam makanan ternak memberikan sejumlah keuntungan untuk kesehatan dan pertumbuhan ternak diantaranya,  asam humat memiliki kemampuan memetabolis karbohidrat dan protein melalui katalitik. Teori ini dapat digunakan dalam proses fermentasi BIS karena proses fermentasi juga mengaktifkan pertumbuhan mikroorganisme yang diinginkan, sehingga BIS olahan ini memiliki kualitas yang lebih baik dan diharapkan dapat menggantikan bungkil kedelai (Dairo and Fasuyi, 2007). Dengan demikian biaya ransum   dapat  ditekan dan  pendapatan peternak meningkat. 

Mirnawati, (2008) melakukan pengolahan BIS dengan menggunakan kapang Aspergillus niger dengan menambahkan asam humat 100 ppm ternyata memberikan peningkatan kandungan protein dan penurunan serat kasar yang cukup tinggi dengan hasil sebagai berikut : Bahan kering 92.11%, Protein kasar 26.01%, Serat kasar 15.02%, Lemak kasar 3.25%, Abu 6.96%.  
Dari penelitian terdahulu terlihat adanya peningkatan kandungan gizi bungkil inti sawit terlihat dari peningkatan protein kasar. Untuk itu perlu dilakukan uji biologis untuk melihat apakah bungkil inti sawit yang telah diolah ini dapat dimanfaatkan lebih banyak dalam ransum broiler sebagai pengganti bungkil kedelai  

Perumusan Masalah

Berdasarkan uraian diatas terdapat beberapa masalah yang harus di identifikasi: Dengan terjadinya peningkatan kandungan protein bungkil inti sawit dan penurunan serat kasar maka diharapkan bungkil inti sawit fermentasi ini dapat digunakan lebih banyak dalam ransum dan dapat menggantikan bungkil kedelai sampai 100%. Untuk itu akan dapat menekan biaya ransum yang harganya cukup tinggi.  Hal ini disebabkan karena bungkil kedelai masih merupakan bahan impor yang harganya cukup mahal.
TUJUAN dan MANFAAT PENELITIAN
Tujuan
Tujuan  penelitian  adalah untuk mengetahui sampai berapa persen  bungkil inti sawit yang difermentasi dengan A niger serta penambahan asam humat, dapat menggantikan bungkil kedelai dalam ransum broiler, sehingga memberikan performa yang menguntungkan pada ternak unggas.
Manfaat Penelitian
          Hasil penelitian ini dapat memanfaatkan bahan limbah hasil pengolahan minyak sawit sebagai bahan pakan unggas. Sehingga dapat menggantikan sumber protein dari bungkil kedelai (harga mahal) dalam ransum broiler. Disamping itu juga dapat menanggulangi dampak lingkungan akibat limbah  yang dihasilkan termanfaatkan, sekaligus juga meningkatkan pendapatan peternak karena  biaya ransum dapat ditekan.

METODE PENELITIAN
Uji Biologi untuk Menentukan Level  BISF Sebagai Pengganti Bungkil kedelai dalam Ransum Broiler 


Penelitian ini bertujuan untuk menentukan berapa persen BIS Fermentasi dengan A niger serta penambahan asam humat dapat menggantikan bungkil kedelai dalam ransum ayam broiler. Penelitian ini dilakukan di kandang percobaan Unit Pelaksana Teknis (UPT) Fakultas Peternakan UNAND dan analisis kimia ransum dan ekstreta dilakukan di Laboratorium Teknologi & Industri Pakan dan Gizi Non Ruminansia. 

Materi Penelitian
1.   Hewan percobaan yang digunakan pada penelitian ini adalah 100 ekor broiler

2.   Percobaan ini menggunakan kandang baterai yang berukuran 75 x 70 x 75 cm. Yang dilengkapi dengan tempat makan dan minuman. 

3.   Untuk penerangan digunakan 3 buah lampu pijar 60 watt.

4.  Peralatan yang digunakan adalah timbangan OHause kapasitas 2610 gram dengan tingkat ketelitian 0.01 gram yang digunakan untuk menimbang telur.

5.  Percobaan ini menggunakan 6 macam ransum perlakuan yang disusun sedemikian rupa berdasarkan kebutuhan protein dan energi metabolisme untuk kebutuhan broiler ransum percobaan disusun sendiri berdasarkan iso energi 3000 kkal/kg dan iso protein 22%. Ransum perlakuan dapat dilihat pada Tabel 1dan 2.

Tabel 1.
Komposisi Bahan Pakan Ransum Penelitian

	Bahan Pakan
	Ransum Penelitian

	
	A
	B
	C
	D
	E
	F

	Jagung
	51
	49.6
	46.7
	R4
	42
	42

	Dedak
	11.1
	6.8
	3
	44
	1
	0

	B. Kedelai
	18
	14.4
	10.8
	3.1
	3.6
	0

	B. Kelapa
	0
	5.7
	12
	7.2
	17
	19.5

	Tepung ikan
	17
	17
	17
	13.5
	18.5
	19

	BISF
	0
	3.6
	7.2
	18
	14.4
	18

	Minyak kelapa
	2-2
	2.2
	2.6
	10.8
	2.8
	2.8

	Top Mix
	0,5
	0,5
	0,5
	2.7
	0,5
	0,5

	Metionin
	0,2
	0,5
	0,5
	0,5
	0,5
	0,2

	Jagung
	100
	100
	100
	0,5
	100
	100


Tabel 2. Kandungan Zat-zat Makan Ransum Penelitian 

	Zat Makanan
	Ransum Penelitian

	
	A
	B
	C
	D
	E
	F

	Protein (%)
	22.19
	22.12
	22.02
	22.09
	22.04
	21.90

	ME (kkal/kg)
	3015
	3004
	2994
	2985
	2980
	2969

	Lemak Kasar (%)
	4.55
	4.73
	5.33
	5.51
	5.73
	5.84

	Serat Kasar (%)
	3.22
	3.53
	3.94
	4.25
	4.55
	4.86

	Ca (%)
	1.25
	1.20
	1.15
	1.15
	1.13
	1.11

	P (tersedia) (%)
	0.23
	0.31
	0.39
	0.44
	0.50
	0.56

	Metionin
	0.43
	0.42
	0.41
	0.41
	0.41
	0.41

	Lysin
	1.34
	1.25
	1.16
	1.12
	1.10
	0.99

	Tryptopan
	0.31
	0.30
	0.30
	0.30
	0.31
	0.30


Metode Penelitian 

Penelitian ini dilakukan dengan metode eksperimen menggunakan Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 6 perlakuan ransum dan 4 ulangan. Setiap ulangan terdiri dari 4 ekor. Data yang diperole dianalisis dengan sidik ragam.  Ransum perlakuan adalah level penggantian bungkil kedelai dengan bungkil inti sawit fermentasi dalam ransum yaitu : 

R1     sebanyak 0% BIS olahan (BISF)
R2
pengganti 20%  bungkil kedelai dengan(BISF)
R3
pengganti 40% bungkil kedelai dengan (BISF)
R4
pengganti 60% bungkil kedelai dengan (BISF)
R5
pengganti 80% bungkil kedelai dengan (BISF)
R6
pengganti 100% bungkil kedelai dengan (BISF)

Model umum matematis percobaan adalah : 


Y ij = ( + αi + ( ij 

               Yij  = Nilai Pengamatan karena pengaruh perlakuan ke-i dan ulangan ke j


(    = Nilai tengah umum

               αi    = Nilai tambah karena pengaruh Perlakuan ke - i

               ( ij  = Pengaruh galat dari suatu percobaan

                i     = Perlakuan (1, 2, 3, 4, 5, 6,)

                j     = Ulangan (1, 2, 3, 4)

Peubah yang Diukur dan Cara Pengukuran

1. Konsumsi ransum (g/ekor) : dihitung dengan cara mengurangi jumlah ransum yang diberikan dengan sisa ransum. Konsumsi ransum diukur satu kali seminggu.

2. Pertambahan bobot badan dihitung dengan cara mengurangi bobot badan akhir minggu dengan bobot badan minggu sebelumnya. Ayam ditimbang bobot badannya satu kali dalam seminggu.

3. Konversi ransum : dihitung dengan membagi konsumsi ransum dengan pertambahan bobot badan.

4. Persentase karkas : dihitung dengan membagi bobot karkas dengan bobot hidup ayam kemudian dikali 100%. Setelah ayam berumur 6 minggu, ayam ditimbang untuk mendapatkan bobot hidup, kemudian dilakukan pemotongan. Bobot karkas adalah bobot badan ayam tanpa kepala, darah, bulu, kaki bawah dan saluran pencernaan beserta isinya.
HASIL DAN PEMBAHASAN
Tujuan penelitian tahap I adalah untuk menguji ransum yang menggunakan BIS hasil fermentasi terpilih (BISF) sebagai pengganti sampai 100% bungkil kedelai dalam ransum ayam broiler. Berdasarkan hasil pengamatan selama penelitian diperoleh rataan konsumsi ransum, pertambahan bobot badan (PBB), konversi ransum  dan persentase karkas ayam broiler dapat dilihat pada Tabel 3.
Tabel 3. 
Rataan Konsumsi Ransum, PBB, Konversi Ransum, dan persentase karkas Broiler Selama Penelitian (gr/ekor)
	Perlakuan
	Konsumsi Ransum 
	PBB


	Konversi Ransum 
	Persentase Karkas 

	A
	1486.3
	1018.8
	1.46
	63,27

	B
	1423.1
	942.50
	1.51
	64.13

	C
	1462.5
	973.13
	1.56
	65,25

	D
	1410.2
	949.06
	1.49
	64,64

	E
	1452.5
	930.50
	1.56
	65,12

	F
	1442.1
	943.13
	1.54
	64,50


Hasil analisis statistik menunjukkan bahwa masing-masing perlakuan memberikan pengaruh yang berbeda tidak nyata (P>0,05) terhadap konsumsi ransum, PBB,  konversi ransum, dan persentase karkas.  Hal ini disebabkan karena bungkil inti sawit telah mengalami perendaman  terlebih dahulu dengan asam humat dengan dosis 400 ppm selama 18 jam, sehingga kadar Cu tidak ada sama sekali (0%). Menurut Tan (1998) Asam Humat juga efektif dalam mengikat hara-hara mikro,seperti Cu, Zn, dan Mn. Ditambahkan juga oleh Tate and Theng, (1980) bahwa Asam Humat juga  dapat berinteraksi dengan logam melalui pembentukan senyawa khelat. Selanjutnya senyawa khelat ini akan tecuci atau terbuang karena setelah perendaman kemudian  dilakukan pencucian.  

Berbeda tidak nyatanya konsumsi ransum pada masing-masing perlakuan ini juga disebabkan karena BIS mengalami fermentasi dimana bahan yang mengalami fermentasi ini memiliki aroma dan rasa yang disukai oleh ternak sesuai dengan pendapat Shurtleff dan Aoyogi (1979) bahwa fermentaasi dapat merubah rasa dan flavor yang tidak disukai menjadi disukai. Saono (1988) menambahkan bahwa fermentasi secara tradisional pun dapat memperbaiki sifat-sifat tertentu, seperti menjadi lebih mudah dicerna, dapat menghilangkan senyawa racun yang dikandungnya, sehingga nilai ekonomis bahan menjadi lebih baik.


Berbeda tidak nyatanya konsumsi ransum pada masing-masing perlakuan juga disebabkan karena dalam fermentasi adanya penambahan asam humat 200ppm. Menurut Humin Tech (2004)  bahwa asam humat dapat menstabilkan flora dan meningkatkan kegunaan dari nutrisi dari makanan ternak  tanpa meningkatkan jumlah  konsumsi. 

Berbeda tidak nyatanya masing-masing perlakuan terhadap PBB disebabkan konsumsi ransum masing-masing perlakuan juga berbeda tidak nyata sesuai dengan pendapat Wahju (1978) bahwa PBB dipengaruhi oleh jumlah ransum yang dikonsumsi dan kualitas dari ransum. Disamping itu juga disebabkan penggunaan BIS fermentasi, sesuai dengan pendapat Winarno dan Fardiaz (1980) yang menyatakan bahwa bahan yang mengalami fermentasi kualitasnya akan lebih baik. Sehingga terlihat dari PBB yang tidak berbeda dengan PBB ransum kontrol walaupun pemberian BISF sampai 100% pengganti bungkil kedelai. Berbeda tidak nyata PBB juga disebabkan retensi nitrogen  tiap perlakuan memperlihatkan perbedaan yang tidak nyata.  Sesuai dengan pendapat Wahyu (1992) bahwa terdapat hubungan yang nyata antara retensi nitrogen dengan pertambahan bobot badan sehingga retensi nitrogen dapat dipergunakan untuk menduga pertumbuhan. 
Berbeda tidak nyatanya pertambahan bobot badan masing-masing perlakuan juga disebabkan karena dalam pembuatan produk fermentasi BISF ditambahkan  juga asam humat.  Dilain pihak asam humat ini memberikan dampak positif terhadap pertambahan bobot badan.  Sesuai dengan pendapat Humin Tech (2004) yang menyatakan bahwa asam humat dapat menstabilkan flora dan meningkatkan kegunaan dari nutrisi dari makanan ternak dan dapat meningkatkan berat badan ternak tanpa meningkatkan jumlah konsumsi.   Ditambahkan oleh Kompiang ( 2000, 2002 dan 2004) bahwa asam humat dapat meningkatkan mikroba dalam alat pencernaan.  Peningkatan pupolasi mikroba ini akan memperbaiki performa dari ayam meliputi pertambahan berat badan, FCR dan produksi telur.

Berbeda tidak nyatanya konversi ransum masing-masing perlakuan disebabkan konsumsi ransum dan PBB juga berbeda tidak nyata, sesuai dengan pendapat Scott, et al (1982) yang menyatakan bahwa nilai konversi ransum ditentukan oleh banyaknya konsumsi ransum dan PBB yang dihasilkan. Dari hasil penelitian diperoleh rata-rata konversi ransum berkisar antara 1.46-1.56. hasil ini lebih rendah dari hasil yang diperoleh Rasyaf (1989) bahwa konversi ransum ayam pedaging campuran antara jantan dan betina adalah 2,2.

Rendahnya konversi ransum pada perlakuan ini disebabkan karena adanya penambahan asam humat.  Sesuai dengan pendapat Kocabagli et al (2002) bahwa pemberian asam humat selama periode pertumbuhan memberikan keuntungan pada performa broiler dilihat dari pertumbuhan dan konversi ransum.  Dari data diatas ternyata konversi tidak memperlihatkan perbedaan walaupun pada perlakuan F ( ransum F) BISF menggantikan 100% bungkil kedelai (0%)  

Berbeda tidak nyatanya masing-masing perlakua A, B, C, D, E, dan F  terhadap persentase karkas disebabkan bobot hidup yang juga berbeda tidak nyata. Sesuai dengan pendapat Siregar (1980) bahwa persentase karkas merupakan perbandingan antara bobot karkas dengan bobot hidup dikali 100%. Ditambahkan oleh Suhadi (1977) yang menyatakan bahwa bobot badan ayam yang besar akan menghasilkan bobot karkas yang besar pula. Dari hasil penelitian didapatkan persentase karkas berkisar antara 63,27 – 65.25%. Hasil ini sesuai dengan yang direkomendasikan oleh Wahju (1992) yang menyatakan bahwa persentase karkas ayam broiler berkisar antara 65%.
KESIMPULAN
Dari penelitian tahap ini dapat disimpulkan bahwa BIS fermentasi (BISF) dapat digunakan dalam ransum broiler sampai 100% pengganti bungkil kedelai. Hal ini dilihat dari konsumsi ransum, PBB, dan konversi ransum yang sama dengan ransum tanpa bungkil inti sawit fermentasi.

. 
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